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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tert€ara ilmiah berarti
kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciillkuan, yaitu rasional, empiris,
dan sistematis. Rasional adalah kegiatan penelitiatilakukan dengan cara-cara
yang ~masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalararanusia.
(Sugiyono,2007:1). Sedangkan penelitian merupakayemahan dari bahasa
Inggris; research. Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pehgal
analisis dan penyajian data yang dilakukan seaatansatis dan objektif untuk
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatiebipaintuk mengembangkan
prinsip-prinsip umum(Balai Pustaka : 2002)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaleheptian tindakan
kelas (Classroom Action Reserch). Peneliti dalam hal ini bukan sekedar
memecahkan masalah pembelajaran yang ada di daklas. kPenentuan
penelitian ini adalah karena bermaksud untuk médaitkgan dan memperbaiki
proses pembelajaran secara kritis dan kolabofatifses tersebut dilakukan pada
kinerja guru dan siswa dalam konteks kealamiahtaasidan kondisi kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentukirinkeflektif yang

dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sdsiéntu (termasuk

pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dardikaa dari a) Kegiatan
praktek sosial atau pendidikan mereka b) Pemahamaeka mengenai

kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan c}uasi yang
memungkinkan terlaksannya kegiatan praktek ininfkes ,1983)
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Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelyeng bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu aggratdamemperbaiki dan
meningkatkan praktek pembelajaran dikelas secdh lprofessional. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rapoport, Kemmis, dan Efdalam Supartini,
2008:60).

Penelitian tindakan kelas untuk membantu seseodalgm mengatasi
secara praktis persoalan yang dihadapi dalam siaasrat dan membantu

pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sanardkérangka etika yang
disepakati bersama. (Rapoport, 1970)

Penelitian tindakan adalah kajian sistematik dapaya perbaikan
pelaksanaan pendidikan oleh sekelompok guru demgdakukan tindakan-
tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan reflekeseka mengenai hasil

dari tindakan-tindakan tersebut. (Ebbut, 1985)

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa perelimidakan mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut : 1) bertujuan untuk paikan dan meningkatkan layanan
professional guru dalam proses pembelajaran dsk&)abersifateflektif inkuiri,
dan 3) dilakukan secatlaboratif. Problema yang diangkat untuk dipecahkan
melalui penelitian tindakan kelas berangkat darsp&lan praktek pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Penelitianlakan kelas merupakan salah
satu cara yang strategis.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalabin mengungkap
kompetensi dasar apresiasi seni rupa siswa danskgmdses berlangsungnya
pembelajaran secara objektif sep@ningkatan kualitas pembelajaran apresiasi

seni pada mata pelajaran Seni Rupa di kelas X SEBuiRdan 1 Bandurdengan

menggunakan metodMind Map. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji,
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merefleksi secara kritis segala realitas, kendaiablematika dan implikasi dari
kegiatan belajar dengan pendekatan tidakan kealdagelajar) yang diterapkan
dalam pembelajaran Apresiasi seni di kelas X SMangy dilakukan secara
berkalaborasi dengan guru yang mengajar di kelag géeliti. Atas dasar itulah,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahefitian tindakan kelas
(action research classroom) yang menekankan pada suatu kajian reflektif dan

kalaboratif yang benar-benar menunjukan kealamidédtan situasi kelas.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan berbentukisigkhng mengacu pada
model Kemmis & McTaggart (McTaggart,19¥¥ dan Hopkins,1993:48)
dalam Supartini,2008:61). Alasan utama digunakarpegrzelitian tindakan kelas
adalah untuk memperbaiki layanan pendidikan bagiu gdalam konteks
pembelajaran di kelas. Mc Niff (Supartini,2008:6henegaskan bahwa dasar
utama bagi dilaksanakannya penelitian tindakanskel@alah untuk perbaikan.
Alasan dipilihnya model Kemmis & McTaggart dalamnektian ini adalah
karena model ini akan mendaur ulang empat kegig@@kok yang berupa
perencanaarfplan), pelaksanaar{act), pengamatanopserve), dan refleksi
(reflect). Dengan mendaur ulang empat kegiatan pokok ini dapatemukan
suatu masalah dan dicarikan solusi yang beriganpanaan perbaikan,
pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan detig@artai kegiatan observasi,
lalu direfleksikan melalui diskusi baiikan bersap®meliti sehingga menghasilkan

tindakan berikutnya.
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Sebelum tahap-tahap siklus dilaksanakan, terlelahuld dilakukan
orientasi. Hal ini dilakukan untuk menemukan infasninformasi Selanjutnya
pada siklus kedua dan seterusnya jenis kegiatag yhliaksanakan peneliti
bersama guru mitra adalah memperbaiki renc@edsed plan), pelaksanaan
(act), pengamatarfobserved) dan refleksi(reflect), dan tahap-tahap ini diulangi
pada siklus berikutnya, dan seharusnya sehinggiassérakhir. Siklus penelitian

diatas dapat digambarkan sebagai berikut :

ORIENTASI
4
Reflect Actl
Observe
Revised Plan
Reflect Act
Observe
Revised Plan
Reflect Actl
Observe
Bagan 3.1.

Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Diadopsi dari Model Spiral Kemrais dan Taggart)
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C. Tahap-tahap Kegiatan Penelitian

Prosedur penelitian seperti tergambar dalam baganatals, dapat
dijelaskan dalam tahap-tahap kegiatan penelitiaikite
1. Orientasi

Orientasi ditujukan untuk menghimpun data tentemgdisi pembelajaran
apresiasi seni di SMA Pasundan 1 Bandung sebelumispek yang diteliti
mencakup metode pembelajaran yang digunakan dagumgkap pula beberapa
hal yang berkenaan dengan guru dan siswa dalamgtejanian, pengetahuan dan
persepsi guru tentang metode pembelajaran dan kposmsiswa dalam
mengapresiasi karya seni.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan bedbagformasi tentang
kondisi sekolah dan secara khusus untuk melihatbogean awal pembelajaran
apresiasi seni di SMA Pasundan 1 Bandung sebeluyndikarenakan kegiatan
pembelajaran sebelumnya belum dapat memberikan dadman kepada siswa
dalam menguasai materi apresiasi tentang karyargpaisehingga pembelajaran
apresiasi seni rupa selama ini dirasakan belunmaybti

Hasil orientasi ini akan disesuaikan dengan haajlak teoritis yang
relevan. Sehingga menghasilkan suatu program pdrayegan tindakan yang

dipandang tepat dengan situasi sosial di kelasmirtinadakan akan dilaksanakan.
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2. Perencanaan

Perencanaan yaitu kegiatan yang dilakukan dalamyusen rencana
tindakan yang hendak dilaksanakan di kelas. Dagidten yang teridentifikasi
pada persiapan penelitian di kelas X SMA Pasunddantdung, peneliti dan guru
merencanakan langkah-langkah penerapan metowtemap dalam pembelajaran
seni rupa untuk meningkatkan apresiasi seni sissdatap hasil karya seni
terapan, dengan pokok bahasan yang ada pada kumkubengan
mempertimbangkafieksibilitas. Hal ini mengingat karakteristik situasi kelas itu

sendiri yang tidak bisa diprediksi secara p@stpredictable).

Perencanaan juga disusun dan dipilih atas dasatimpangan
kemungkinan untuk dilaksanakan secara efektif ddlarbagai situasi lapangan.
Dalam kaitan ini rencana disusun dan dipilih atagsad pertimbangan
kemungkinan untuk dilaksanakan secara efektif,igpatif antara peneliti dan
guru agar tindakan dapat lebih terarah pada sasaram hendak dicapai. Pada
tahap perencanaan ini disepakati mengenai fokug g&an diobservasi, kriteria-
kriteria penilaian, materi atau topik bahasan yamampaikan beserta buku
sumber, tempat dawaktu pelaksanaan kegiatan. Aspek-aspek terselidapat
pada satuan pelajaran/rencana pembelajaran. Sehmdlelksanaan penelitian
dilakukan persiapan mengajar, dengan maksud metepegambaran dari tujuan
yang akan dicapai dalam melaksanakan pembelaja@apun persiapan yang

dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran agresiddersebut adalah:
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a. Merumuskan tujuan pembelajaran

Tahap pertama dalam kesiapan mengajar adalah mskam tujuan
pembelajaran. Rumusan pembelajaran ditulis padaasapelajaran/rencana
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkencana yang akan
dilakukan oleh guru dalam mengajar, sehingga p&tiareya KBM tidak jauh
dari apa yang direncanakan karena sudah terprogeamdisesuaikan dengan
kondisi para siswa.

b. Menetapkan Alat Evaluasi

Tahap kedua dari persiapan mengajar adalah mdaetegdat evaluasi.
Adapun tujuan dari evaluasi ini adalah untuk meslg@t ataupun mengukur
keberhasilan siswa selama proses belajar mengajamdpencapaian tujuan
pembelajaran. Evaluasi dilakukan pada awal penwelaj masa proses
pembelajaran dan akhir pembelajaran.

Pada awal pembelajaran evaluasi dilakukan dengaa weemberikan
pertanyaan berupa tes tertulis (pretest) tentantermgang telah diajarkan
maupun yang akan diajarkan,selama proses pemlaglajdrerikan dalam bentuk
metode mind map mengenai materi yang sedang diajarkan. Pada akhir
pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan #tamd bentuk tertulis
(postest) tentang materi tersebut. Adapun ketidakasan siswa dalam tes akhir
akan diulang lagi pada awal kegiatan pembelajardnkupertemuan selanjutnya.
Tujuan dilaksanakan tes awal (pretest) dengan ndaksengukur kemampuan
anak sebelum mengikuti proses belajar mengajarasengetodenind map. Dari

hasil tes tersebut, dapat diketahui kemampuan yamgiki siswa. Karena itu
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akan memberikan kemudahan untuk dapat mengembaiigkam proses belajar
mengajar selanjutnya. Evaluasi proses pembelajadanaksudkan untuk
megetahui sejauh mana siswa memahami dan melaksanalateri yang
diberikan. Adapun tes akhir (postest) dilakukaruknenilai kemampuan siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Baskawal, proses pembelajaran
sampai dengan evaluasi, penilaian tidak hanyaultiéuj dalam kemampuan siswa
dalam nilai sikap (afektif) saja, namun dinilailgpwdalam aspek pengetahuan
(kognitif) danmind map sebagai aspek psikomotor dalam lembar observasi da

pedoman wawancara.

1) Perencanaan Siklus |

Fokus  pembelajaran pada siklus | adalah bahwa asissampu
mengklasifikasi dan mendeskripsikan perkembangam ega terapan terbagi
kedalam empat periode. Siswa juga diharapkan mamenyebutkan contoh
karya seni yang dihasilkan dari masing-masing perigzaman klasifikasikan
pembagian zaman/periode perkembangan seni rupdgagiedv nusantara.

Penggunaamind map untuk dapat menguasai seluruh materi apresiasi
karya seni terapan ditempuh dengan cara membeas kgpada siswa untuk
membuat semacam catatan dalam beniukl map dalam rangka menguasai
seluruh materi pembelajaran dengan mengusung feresiasi seni rupa yang
menyangkutklasifikasi sejarah perkembangan seni rupa di w@itaypusantara
secara sistematis, serta contoh hasil karya sepde dari masing-masing zaman.

Dikarenakan siswa belum familiar dengamnd map, dan agar siswa tidak
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kesulitan dalam pengerjaannyaind map yang dibuat siswa hanya berupa peta
konsep tanpa gambar dan warna.

Siswa membuathind map pada lembaran khusus yang dibuat oleh peneliti
yang disebut Kertas Gambar Siswa (KGS) dan halesaesaat ituDiharapkan
dengan menggunakamind map dapat meningkatkan pemahaman sejarah
karya seni terapan serta meningkatkan kemampuesiagy terhadap karya seni
serta dapat menciptakan suasana pembelajaran mangenangkan serta
menariksiswa SMA Pasundan 1 Bandung.

2) Perencanaan Siklusll

Fokus  pembelajaran pada siklus Il adalah siswaushamampu
menyebutkan contoh-contoh hasil karya seni terapamilayah nusantara dari
empat periode zaman. Siswa juga diharapkan mampyjelaskan karakteristik
karya seni terapan berupa bentuk, fungsi karya $@than yang digunakan dalam
pembuatan karya seni terapan di wilayah nusaneaszhut berdasarkan empat
periode zaman

Siswa juga harus membuat catatan dalam bentiid map tentang
contoh-contoh hasil karya seni terapan di wilayakamtara dari empat periode
zaman dan menjelaskan fungsi karya serta bahan yhggnakan dalam
pembuatan karya seni terapan di wilayah nusantaszlut berdasarkan empat
periode zaman tersebut diatd&ind map yang dibuat siswa harus menggunakan
gambar. Karenasuatu gambar bernilai seribu kata dan dalam rangka
membantu siswa menggunakan imajinasinya dalam drel8jan ternyata

dengan gambar upaya untuk mengingaimembering) dan menarik kembali
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(recalling) informasi di kemudian hari akan lebih mudah daridga
menggunakan cara pencatatan dengan tulisan darsdaf8uzan: 2007:15).
Bukan hanya dari pernyataan tersebut diatas, gadiban juga berguna agar
siswa dapat mengidentifikasi bentuk dari karya semapan tersebut. Siswa
membuatmind map pada lembaran khusus yang dibuat oleh penelity yhsebut
Kertas Gambar Siswa (KGS) dan harus selesai saat it

3) Perencanaan Siklusll|

Fokus  pembelajaran pada siklus 1l adalah siswaushamampu
menyebutkan teknik-teknik yang dapat dipakai dalpembuatan karya seni
terapan. Siswa juga diharapakan mampu mendeddaipsilangkah-
langkah/proses pembuatan teknik cor bivalve danira perdue , teknik
mengukir/memahat, teknik membatik, teknik menganyaan keramik.

Siswa harus membuaiind map tentang teknik-teknik yang dapat dipakai
dalam pembuatan karya seni terapan disertai alat madia, dan teknik serta
membuatmind map langkah-langkah/ proses pembuatan teknik cor \éveln a
cire perdue , teknik mengukir/memabhat, teknik meimkbteknik menganyam, dan
keramik. Mind map yang dibuat siswa kali ini harus menggunakan ganalan
warna. Karena warna membuatnd map lebih hidup, menambah energi pada
pemikir kreatif dan menyenangkan. (Buzan:2007:8§wa membuatnind map
pada lembaran khusus yang dibuat oleh peneliti ydiegbut Kertas Gambar

Siswa (KGS) dan harus selesai saat itu.
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4) Perencanaan SikluslV

Fokus pembelajaran pada siklus VI adalah siswaushanampu
mengapresiasi sebuah karya seni terapan. Pelaksakegiatan apresiasi
dilakukan dengan pengamatan, penikmatan, penglmydta pemberian nilai
atau sikap. Aspek yang dinilai dalam mengapre&iasia seni rupa terapan pada
siklus ini, berdasarkan materi pembelajaran yatakdkan dengan menggunakan
metodemind map yang dilaksanakan pada pertemuan atau siklus wsahgh,
meliputi :
(a) Gagasan/ide
(b) Kreativitas

Penciptaan karya seni dengan mewujudkan sesuagubghom pernah ada
serta mempunyai arti dan nilai baru. Daya kreasigy&uat berarti kekuatan
menciptakan hal-hal baru. Karya seni rupa yang la&ks#in mengandung unsur
Kreativitas yang kuat.
(c) Komposisi

Komposisi berarti kegiatan menciptakan suatu kasgai rupa yang
diharapkan memperoleh suatu bentuk wujud fisiknfloyang bermakna tertentu.
Unsur-unsur seni rupa ialah semua bagian yang nkenduterwujudnya suatu
karya seni rupa. Unsur-unsur tersebut dapat berfgsin yang dapat dipahami
secara visual.
(d) Gaya Perseorangan

Gaya perseorangan berupa pemilihan, pengolahannbatan bentuk

teknik berkarya menunjukkan corak karyanya yaitunjelaskan karakteristik
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karya seni terapan berupa fungsi karya serta bafseny digunakan dalam
pembuatan karya seni terapan.
(e) Teknik dan Wujud

Teknik ialah cara seseorang mewujudkan gagasai rfiéejadi sesuatu
yang menarik sehingga mempunyai nilai perwujudamgde penggunaan media
seni rupa yang berupa alah dan bahan. Teknik yapgnakan akan memberi
bentuk atau wujud yang berbeda-beda. Dalam penabatajsiswa mampu
meyebutkan teknik-teknik yang dipakai dalam pemdnuakarya seni terapan

disertai alat dan, media.

3. (Act) Pelaksanaan/ tindakan

Pelaksanaan pembelajaran nyata berdasarkan retiicdakan yang telah
disusun sebelumnya. Tindakan ini ditujukan untuk mperbaiki dan
menyempurnakan pelaksanaan pembelajaran, baik &eagitases maupun hasil
belajar siswa sesuai dengan metode yang dikembangka

Tindakan dalam penelitian ini merupakan  kegiatatalam
mengujicobakan pembelajaran seni rupa dengan meaggn metodenind map
gunamengungkap peningkatan kemampuan apresiasi kanyaugakhususnya
apresiasi karya seni terapan di wilayah nusargew@akelas X SMA Pasudan 1
Bandung dan kondisi proses berlangsungnya pembelajaranrasemgjektif.
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran agresni menggunakan

pendekatan historis.
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4, Pengamatan

Pada saat pelaksanaan tindakan di kelas dengangoreaian metode
mind map dan langkah-langkah yang telah disepakati, pemelitai mengamati
dan mendokumentasikan proses, keadaan, kendalafakitmm-faktor lain yang
timbul dan berkembang selama pelaksanaan tindakasil dari observasi ini
dijadikan sebagai dasar melakukan refleksi dansredrhadap rencana dan
tindakan yang telah dilakukan dan dijadikan sehatgsar dalam merancang dan

merumuskan tindakan selanjutnya.

5. Refleksi
Pada tahap ini peneliti dan guru secara kalabonmangkaji serta
merenungkan kembali tentang rencana dan pelaksatiadakan yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap gateses, dan basil pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan. Refleksi tindakaraldikan dengan tujuan
menentukan dan merekonstruksi makna situasi, setizk mendapatkan dasar
bagi perbaikan (revisi) rencana tindakan berikutiiahat dari proses dan waktu
pelaksanaannya, refleksi dilakukan pada tahap tasenproses, dan akhir
program tindakan, yaitu:
a) Refleksi awalyaitu dilakukan pada saat orientasi terhadap peaialaan-
permasalahan maupun faktor-faktor pendukung darghzenbat rencana
penerapan metode. Hal ini bertujuan untuk merunmusgeoposisi awal

terhadap situasi sosial dalam penerapan modelakang dilakukankemudian
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hal tersebut dituangkan kedalam suatu rancangar eemgana program

tindakan yang akan dilakukan.

b) Refleksi prosesjaitu refleksi yang dilakukan pada saat pelaksamaagram

tindakan yang dimaksudkan untuk mengkaji proses,hdsil serta implikasi
dari program tindakan yang dilakukan terhadap péii hasil belajar siswa,
unjuk kerja guru dan siswa dalam pembelajarana sewplikasi-implikasi lain
yang berkembang selama pelaksanaan tindakan. Halgen dilakukan untuk
melakukan revisi terhadap rencana yang telah dmswian sebagai dasar
dalam merancang rencana program tindakan selaajutalam hubungannya
dengan pengembangan peningkatan pelajaran seniguwmpamengungkap
kompetensi dasar apresiasi seni rupa skeias X SMA Pasudan 1 Bandung

dengan metodeind map.

. Refleksi hasil, refleksi yang dilakukan padahiakpelaksanaan program

tindakan sesuai dengan rancangan program tindak@ntglah ditetapkan dan
fokus permasalahan serta tujuan pelaksanaan progratakan. Artinya

bahwa program pelaksanaan telah dipandang berlgasil mendukung
ketercapaian tujuan dari program tindakan yaituelgbt terjadinya

peningkatan situasi belajar mengajar yang ber@sntpada upaya
peningkatan proses dan hasil belajar siswa, bdikatipenguasaan materi,
sikap, dan keterampilan-keterampilan, unjuk kemmug dan proses belajar
mengajar dalam pembelajaran apresiasi seni. Refialsd ini pada dasamya

dimaksudkan untuk melakukan rekonstruksi dan rewshadap model
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pembelajaran peningkatan apresiasi seni yang diaegikan dalam program

tindakan ini sesuai dengan tujuan pokok dari pelaian tindakan.

6. Evaluas

Berdasarkan hasil pengkajian dan refleksi terhgudpksanaan program
tindakan sesuai dengan rencana program tindakam tgdath ditetapkan, peneliti
dan guru secara kalaboratif dan partisipatif metakurevisi terhadap rencana
program tindakan yang telah disusun dan ditetapkabelumnya. Hal ini
dimaksudkan . untuk melakukan perbaikan-perbaikarmatiap rencana dan
pelaksanaan program tindakan yang telah dilakukam debagai dasar
penyususnan rancangan rencana program tindakamuseliea.

Revisi yang dilakukan dalam kegiatan penelitiaraoialah sebagai upaya
perbaikan dari kekurangan atau kelemahan yang maisilami dari setiap
tindakan yang dilakukan sehingga memperoleh hasiia dengan tujuan yang
diharapkan.

Secara garis besar tahap kegiatan penelitian {@lag diuraikan diatas

dapat dirangkum dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.1.
Tahap Kegiatan Dalam Penelitian

TAHAP DESKRIPSI KEGIATAN

Melakukan survey lapangan

1. Orientas Observasi awal terhadap objek penelitian

Menetukan tujuan pembelajaran
Menyusun materi pembelajaran
Menyusun RPP

Menyusun instrument penelitian
Menyusun lembar observasi , angket dan
pedoman wawancara

2. Perencanaan

Tooowplow
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f.
0. Melakukan pretest (dilakukan di setiap awal

h. Siklus I:

Menyusun pretest dan posttest
pertemuan siklus 1,11, dan 111)

Pengetahuan sejarah seni rupa terapan di

wilayah nusantara dan klasifikasi seni rupa

terapan berdasarkan pembagian zaman/
periode dengan

Siklus II:

Jenis dan karakteristik hasil karya senarup
terapan di wilayah nusantara dengan
menggunakan metodand map .

Siklus 111

Alat, teknik, media, bahan dan proses
pembuatan karya seni terapan wilayah
nusantara dengan menggunakan meiaidd
map.

Siklus IV :

Mengapresiasi sebuah karya seni terapan.
Pelaksanaan kegiatan apresiasi dilakukan
dengan pengamatan, penikmatan,

penghayatan, dan pemberian nilai atau sikap.

Aspek yang dinilai dalam mengapresiasi
karya seni rupa terapan pada siklus ini,
berdasarkan materi pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan metouled
map yang dilaksanakan siklus sebelumnya,

meliputi gagasan, kreativitas, komposisi, gaya

perseorangan, teknik dan wujud.
Melakukan postest (dilakukan di setiap akh
pertemuan siklus I,11,dan IIl)

ir

3. Pelaksanaan/ tindakan

Memperbaiki dan menyempurnakan
pelaksanaan pembelajaran, baik proses
maupun hasil

Mengujicobakan pembelajaran seni ry
dengan menggunakan metodaind map
untuk peningkatan kemampuan apres
siswa

4, Pengamatan

Mengamati proses pembelajaran (kelemah
dan kelebihan)
Mengamati hasil pembelajaran

5. Refleks

Mengkaji kelemahan dan kelebihan hasil
pembelajaran

Merencanakan pembelajaran/tindakan
perbaikan

6. Evaluas

Menyusun draft laporan
Merevisi draft laporan

68

Ipa

asi

an




D. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan ggenakan teknik
observasi, wawancara, angkdbkumentasi, studi literatusebgai hasil non tes
dan diolah secara kualitatiflasil penelitian tes berupa hasil penilaian grete
dan posttesKesemua teknik ini diharapkan dapat melengka@rdahemperoleh
data yang diperlukan

1. Observas

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekanik catra mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadiagpakeyang sedang berlangsung.

(Sukmadinata,N.2005:221). Sedangkan tujuan utama dari observasaladintuk

memantau proses, hasil, dan dampak perbaikan pajatael yang direncanakan.

Dalam PTK observasi terutama ditujukan untuk memargroses dan
dampak perbaikan yang direncanakan. Oleh karenayahg menjadi
sasaran observasi dalam PTK adalah proses dan &asil dampak
pembelajaran yang direncanakan sebagai tindakdraigan. Proses dan
dampak yang teramati diinterpretasikan, selanjutdigunakan untuk
menata kembali langkah-langkah perbaikan. Ward@002:2.19) dalam

Supartini (2008:73).

Observasi disini dilakukan untuk mengamati latarlage tempat
berlangsungnya pembelajaran. Pada saat observasiitpenengamati aktivitas
kelas baik yang berkaitan dengan perilaku siswagaerbantuan kolabor dan
dilakukan dengan partisipasi pasif artinya hany@agai orang yang mengamati
saja. Pada saat observasi berlangsung, penelgetaer sebagai pengamat yang

berada di dalam aktivitas dan setting penelitiabsédvasi dilakukan bersama-

sama dengan guru selaku mitra secara kolaboratif.
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Pengamatan dilakukan mulai dari awal kegiatan pé&jdran sampai
akhir pembelajaran. Dengan demikian, perilakwaipada saat membuaitnd
map pada pertemuan 1: Pengetahuan sejarah seni rugpane di wilayah
nusantara dan klasifikasi seni rupa terapan berkilsapembagian zaman/
periode Pertemuan 2: Jenis dan karakteristik hasil kae@i rupa terapan di
wilayah nusantara. Pertemuan 3: Alat, teknik, mdutidtan dan proses pembuatan
karya seni terapan wilayah nusantara dengan meaggonmetodemind map,
dapat terekam dalam catatan hasil observasi. Pada satigh pembelajaran
siswa diberikan tes awal (pretest) dan akhir pedajadiberikan tes akhir
(posttest).

Dalam pelaksanaan pencatatan obsevasi, pengamabuaerdeskripsi
singkat berkenaan dengan perilaku yang diamati yeengpi butir-butir kegiatan
yang mungkin diperlihatkan oleh individu-individuang diamati. Dalam
pencatatan observasi pengamat hanya tinggal merhkaibuanda cek terhadap
perilaku atau kegiatan yang diperlihatkan oleh viahli-individu yang diamati.
Pengamat juga membuat instrumen-instrume lain  yaegdukung pelaksanaan

observasi. Lembar observasi terlampir.

2. Teknik wawancara

Nasution (1996:69) dalam Supartini (2008:74) meakgt : "Observasi
saja tidak memadai dalam melakukan penelitian,sébabnya observasi harus
dilengkapi oleh wawancara. Dengan melakukan wawangenelitian dapat

memasuki dunia pilihan dan perasaan responden”.
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Tujuan dari wawancara untukengetahui apa yang terkandung dalam hati
dan pikiran orang lain, bagaimana pandangannyargnhal-hal yang
tidak dapat kita ketahui melalui observasi. Tekimk akan penelitian
tempuh dengan melakukan wawancara secara hatdhatimendalam
berdasarkan instrumen yang telah dipersiapkan densifét terbuka
dengan maksud pertanyaan dapat berkembang seswgand&ebutuhan
data yang diperlukan. (Nasution,1996:73) dalam Bup&2008:74).
Wawancara juga ditujukan untuk memperoleh datai dadividu
dilaksanakan secara individual dan sebelum melakssmwawancara para peneliti
menyiapkan instrumen wawancara yang disebut pedowsmancara(interview
guide). Pedoman ini berisi sejumlah pertanyaan atau peaagagang meminta untuk
dijawab atau direspon oleh responden. Isi pertangéau pernyataan bisa mencakup
fakta, data, pengetahuan, konsep, pendapat, persé@s evaluasi responden
berkenaan dengan fokus masalah atau variabel-eayabg dikaji dalam penelitian.
Bentuk pertanyaan atau pernyataan bisa sangat kéerbsehingga responden
mempunyai keleluasaan untuk memberikan jawabanpEajelasan. Pertanyaan atau
pernyataan dalam pedoman wawancara juga bisauldtstrsuatu pertanyaamum
diikuti dengan pertanyaan atau pernyataan yand l&busus atau lebih terurai,
sehingga jawaban atau penjelasan dari respondenadnelebih dibatasi dan
diarahkan. Untuk tujuan-tujuan tertentu sub pedanyatau pernyataan-pernyataan
tersebut bisa sangat berstruktur, sehingga jawgbamenjadi singkat-singkat atau
pendek-pendek, bahkan membentuk instrumen berbentuteklis.
(Sukmadinata,N.S,2005:216)
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitan ilakekan oleh
peneliti sendiri kepada siswa dengan percakapagslenry dan dilakukan dengan

tanya jawab, yang bertujuan untuk mengetahui haanbatau kemudahan yang

dialami para siswa dalam mengikuti pembelajaranesapsi seni denga
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menggunakamind map. Pedoman wawancara digunakan untuk menjaring data
dengan rencana pelaksanaan tindakan, pandangapeddapat guru dan siswa
yang dijadikan subjek penelitian. Wawancara iniaéggs untuk melengkapi data
dari hasil pengamatan dan dilakukan secara intdegifida nara sumber untuk
memperoleh keterangan sebanyak-banyaknya. Wawaseadiri akan direkam
dengan tape-recorder dan pencatatan.

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti terlebihutla memberitahukan
tujuan wawancara tersebut kepada nara sumber. Adépatuk pertanyaan
wawancara pada waktu pra survai atau studi pendahwdalah wawancara tak
berstruktur, sedangkan setelah mengujicobakan gdajat@ apresiasi seni
dengan menggunakan metadend map, wawancara yang dilakukan adalah
wawancara berstruktur yang jawabannya bersifabuker. Isi pertanyaan
wawancara dalam pengembangan model pembelajarabenkienaan dengan
pendapat responden tentang pembelajaran apresiaisidesngan metodeind
map, yang akan meliputi hal-hal sebagai berikut: (l)akaeristik guru dan siswa,
(2) pengalaman tentang pembelajaf@npendapat tentangetode mind map, (4)
kemampuan pengembangan , (5) kekurangan/ kelenmabsdemind map yang
telah dilaksanakan, (6) upaya perbaikan/penyempurpaembelajaran apresiasi

senj yang telah dilakukan. Pedoman wawancara terlampir.

3. Angket
Setelah teknik wawancara dilakukan, angket kemudiaabarkan untuk

mencari data lebih lengkap. Angket atau kuesidaestionnaire) merupakan

12



suatu teknik atau cara pengumpulan data secark l@hgsung (peneliti tidak

langsung bertanya-jawab dengan responden). Instruatees alat pengumpulan
datanya juga disebut angket berisi sejumlah pea@myatau pernyataan yang
harus dijawab atau direspon oleh responden. Samgadgpedoman wawancara,
bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pedanterbuka, pertanyaan
berstruktur dan pertanyaan tertutup. (Sukmadimats;2005:219).

Dalam penelitian ini, angket diberikan secarauteg, pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan telah memiliki alternatifvgban (option) yang tinggal
dipilih oleh siswa. Siswa tidak bisa memberikangaan atau respon lain kecuali
yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban.aRadktu pengisian angket
dijelaskan maksud pengedaran angket, jaminan k&iesdrajawaban serta ucapan
terima kasih kepada siswa. Petunjuk pengisian rask@n bagaimana cara
menjawab pertanyaan atau merespon pernyataan yemsgdia. Butir-butir
pertanyaan dirumuskan secara jelas, menggunakaa-k&& yang lazim
digunakan (populer), kalimat tidak terlalu panjatan tidak beranak-cucu. Dalam
butir-butir pertanyaan hanya berisi satu pegagssage) sederhana. Untuk setiap
pertanyaan disediakan kolom untuk menuliskan jawadiau respon dari siswa

secukupnya. Format angket terlampir.

4. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengkaji keberhasilagremqranaan
tindakan yang telah dilakukan. Dokumentasi ini béen dengan (1) Perencanaan

tindakan yang telah dilakukan berupa perencanaamb@ejaran apresiasi seni
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rupa dengan menggunakan metodend map, (2) Gambar-gambar teknik
pembuatarmind map dalam tiga pertemuan, (3) Hasil tes awal/ pretest tes
akhir/posttest , dan (4) Kertas Gambar Siswa (K®8)upa hasil kegiatan
membuatmind map dengan materi pembelajan apresiasi seni yang mgkyan
Pertemuan 1: Pengetahuan sejarah seni rupa tedapaitayah nusantara dan
klasifikasi seni rupa terapan berdasarkan pembaggiaran/ periodePertemuan 2
: Jenis dan karakteristik hasil karya seni rupapan di wilayah nusantara.
Pertemuan 3: Alat, teknik, media, bahan dan prpsesbuatan karya seni terapan
wilayah nusantara dengan menggunakan metaae map. (5) Foto-foto saat

kegiatan penelitian berlangsung.

5. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempeldgaku-buku
peraturan tertulis dan bacaan lainnya yang adartg#minya dengan masalah yang
dimaksud. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh deataitis yang sekiranya

dapat mendukung pada kenyataan yang berlaku daagtien ini.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan merupakan salah satu alatatauang digunakan
untuk memperoleh data yang dibutuhkan, sebagairpang dikemukakan oleh
Sudjana (1991:43) bahwa : "...instrumen peneliticadadalat untuk memperoleh

data. Dan alat ini harus dipilih sesuai dengan gaiey dibutuhkan...."
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Sesuai dengan tujuan penelitian metodad map untuk meningkatkan
pembelajaran apresiasi seni pada siswa kelas X Bitindan 1 Bandung, maka
untuk memperoleh data yang objektif sesuai dengdoutkhan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan msontégntuk kelengkapan
pengumpulan data berkaitan dengan evaluasi hasihelii menggunakan
instrument berupa tes awal/pretest, dokumen hagiénman siswa dari kegiatan
membuatmind map dan tes akhir/posttest. Teknik tes dilakukan dabemtuk tes
kognitif untuk mengetahui kemampuan awal dan aklEwa dalam menguasai
materi pembelajaran.

Instrumen tes hasil belajar diarahkan untuk memgetsikap siswa, baik
saat proses pembelajaran, ketika tes awal (pretestika membuamind map
maupun pada tes akhir (postest), sehingga data galapat dapat digunakan
untuk mengetahui peningkatan pembelajaran apresi@si terapan wilayah
nusantara.

Pada proses pengumpulan data nontes, peneliti okglakobservasi
dengan pencatatan, peneliti membuat deskripsi atiggrkenaan dengan perilaku
yang diamati yang berisi butir-butir kegiatan yamgngkin diperlihatkan oleh
siswa yang perlu yang diamati. Dalam pencatataerebsi peneliti hanya tinggal
membubuhkan tanda cek terhadap perilaku atau kegyatng diperlihatkan oleh
siswa. Peneliti juga menggunakan instrument nobtsipa daftar pertanyaan

terstruktur untuk melakukan wawancara.
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Wawancara  dilakukan untuk mencari informasi tegtakegiatan
pembelajaran apresiasi seni yang sudah dilakukam d@n menggali pendapat
guru berkaitan dengan pembelajaran apresiasi seapan wilayah nusantara
dengan menggunakan metodend map yang telah dilakukan guru. Untuk
melengkapi pengumpulan data yang dilakukaeneliti juga menggunakan
instrument pengumpul data berupa angket yarepdikan kepada siswa.

Angket diberikan secara tertutup, pertanyaan atnyataan-pernyataan
telah memiliki alternatif jawabagoption) yang tinggal dipilih oleh siswa. Siswa
tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain &decgtang telah tersedia
sebagai alternatif jawaban. Angket juga dilengkdgmgan butir-butir penyataan
seputar pembelajaran apresiasi seni terapan dratilausantara.

Untuk merekam peristiwva atau Kkegiatan penting salaproses
pembelajaran berlangsung baik yang dilakukan dardakelas maupun di luar
kelas, dilakukan perekaman dengan kamera foto. |IMekamera foto, data
tindakan dapat direkam secara secara langsung ggehirmempermudah
pemaknaan terhadap tindakan yang diberikan penel@eluruh instrument
pengumpulan data berupa lembar obsevasi, pedomarangara, angket dan

dokumentasi, dapat dilihat di bagian lampiran.
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1. Pedoman Penilaian

Pembelajaran yang dilakukan di dalam penelitiaradd@lah proses belajar
mengajar intrakulikuler, sehingga proses pembelajdrarus memberikan hasil
positif terhadap peningkatan kemampuan apresiasvasikhususnya apresiasi
karya seni terapan dalam pembelajaran seni rupgademenggunakan metode
mind map.

Berkaitan dengan hal tersebut maka proses dan Ihasijar merupakan
informasi yang dijadikan data penelitian. Penilaidata hasil tes dilakukan
berdasarkan kriteria penilaian skala Likert 1-haggi berikut:

Skala 1

Sangat Kurang
Skala2 = Kurang
Skala3 = Cukup
Skala4 = Baik

Skala5 = Sangat Baik

Sumber : (Sudjana :1995:32)

Pedoman penilaian yang digunakan adalah beberagggickryang telah
disusun peneliti dengan mengambil esensi dari teksd Benyamin Bloom,
sebagai berikut. "Hasil belajar hendaknya merupaiajek penilaian terhadap
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor” (Sudjar295b:22). Untuk memudahkan
penilaian yang mencakup ketiga hal diatas, makaatiprosedur penilaian

tindakan dalam tabel di bawah ini :
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2. Kriteria Penilaian

Standar Kompetens Mengapresiasi Karya Seni Rupa

Kompetens Dasar Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik

dalam karya seni rupa terapan di wilayah

nusantara

Tabel. 3.2.

Prosedur PenilaianTindakan Pendlitian Siklusl, I, Dan |11

FOKUS PERENCANAAN TINDAKAN REFLEKSI
KEMAMPUAN
Siklusl. » Siswa mampu
Mengidentifikasi mendeskripsikan sejarah

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah

perkembangan seni rupa di
wilayah nusantara secara
sistematis (tertulis)

Siswa mampu

nusantara mengklasifikasikan pembagiar
zaman/periode perkembangan
seni rupa di wilayah nusantara
(tertulis)

Siklus 1. Siswa mampu

Mengidentifikasi mendeskripsikan karakteristik

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah

seni rupa terapan di wilayah
nusantara (tertulis)

Siswa mampu

menyebutkan contoh-contoh

nusantara karya seni rupa terapan di
wilayah nusantara (tertulis)

SikluslIl. Siswa mampu

Mengidentifikasi menyebutkan alat, teknik,

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara

media, bahan dalam karya sen
rupa terapan di wilayah
nusantara (tertulis)

Siswa mampu
mendeskripsikan langkah-
langkah/ proses pembuatan
karya seni rupa terapan di
wilayah nusantara ( tertulis)
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Standar Kompetens
Kompetens Dasar

Mengapresiasi Karya Seni Rupa

Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan

gagasan dan teknik dalam karya seni rupa terapan

di wilayah nusantara.

Tabel. 3.3.

Prosedur PenilaianTindakan Pendlitian Siklus |V

FOKUS PERENCANAAN TINDAKAN REFLEKSI
KEMAMPUAN
SikluslV Siswa mampu :

Menampilkan sikap
apresiatif terhadap
keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara

melaksanaan kegiatan apresias
karya seni terapan yang dilakuka
dengan pengamatan, penikmatan,
penghayatan, dan pemberian nil

atau sikap.

Aspek yang dinilai meliputi :
1. Gagasan (ide)

2. Kreativitas yaitu siswa

. Teknik dan Wujud yaitu
siswa mampu menilai teknikt

mampu menilai penciptaan
karya seni dengan
mewujudkan sesuatu yang
belum pernah ada serta
mempunyai arti dan nilai
baru.

Komposisi yaitu siswa
mampu menilai unsur-unsur
yang terdapat pada karya
dapat bersifat fisik yang dap
dipahami secara visual.
Gaya Perseorangan yaitu
siswa mampu menilai
karakteristik karya seni
terapan berupa fungsi karya
serta bahan yang digunakan

dalam pembuatan karya seni

terapan.

teknik yang dipakai dalam
pembuatan karya seni terap
disertai alat dan, media.

AN

ai
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Tabel 3.4.
Penilaian Tindakan Pembelajaran Siklus |

FOKUS KEMAMPUAN INDIKATOR YANG KRITERIA
KEMAMPUAN YANG DIKUASAI DIHARAPKAN PENILAIAN

21 3|4
Mengidentifikasi | « Siswa mampu  Siswa mampu

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara

mengklasifikasikan
pembagian
zaman/periode
perkembangan seni
rupa di wilayah
nusantara (tertulis)
* Siswa mampu
mendeskripsikan
sejarah
perkembangan seni
rupa di wilayah
nusantara secara
sistematis (tertulis)

mengklasifikasi dan
mendeskripsikan
perkembangan seni
rupa terapan (seni
kriya) terbagi
kedalam empat
periode, yaitu Zaman
Prasejarah, Zaman
Hindu-Budha, Zaman
Islam, dan Zaman
Modern

« Siswa jugadiharapka
mampu meyebutkan
contoh karya seni
terapan (seni kriya)
yang dihasilkan dari
masing-masing
periode zaman

—

tersebut
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Tabel 3.5.
Penilaian Tindakan Pembelajaran Siklus||

FOKUS KEMAMPUAN INDIKATOR YANG KRITERIA
KEMAMPUAN YANG DIKUASAI DIHARAPKAN PENILAIAN

2|1 3| 4
Mengidentifikasi |« Siswa mampu « Siswa mampu

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara

e Siswa mampu

menyebutkan
contoh-contoh karya
seni rupa terapan di
wilayah nusantara
(tertulis)

mendeskripsikan
karakteristik seni
rupa terapan di
wilayah nusantara
(tertulis)

* Siswa juga

menyebutkan contoht

contoh hasil karya
seni terapan di
wilayah nusantara
dari empat periode
zaman

diharapkan mampu
menjelaskan fungsi
karya serta bahan
yang digunakan
dalam pembuatan
karya seni terapan di
wilayah nusantara
tersebut berdasarkan

empat periode zamai
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Tabel 3.6.
Penilaian Tindakan Pembelgjaran Siklus111

FOKUS KEMAMPUAN INDIKATOR YANG KRITERIA
KEMAMPUAN YANG DIKUASAI DIHARAPKAN PENILAIAN

21 3|4
Mengidentifikasi | « Siswa mampu » Siswa mampu

keunikan gagasan
dan teknik dalam
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara

menyebutkan
teknik, alat, media
atau bahan yang
dapat dipakai dalam
pembuatan karya
seni rupa terapan di
wilayah nusantara
(tertulis)

* Siswa mampu
mendeskripsikan
langkah-langkah/
proses pembuatan
karya seni rupa
terapan di wilayah
nusantara (tertulis)

menyebutkan teknik-
teknik yang dapat
dipakai dalam

pembuatan karya seni

terapan disertai alat
dan, media, dan
teknik.

Siswa diharapakan
mampu
mendeskripsikan
langkah-langkah/
proses pembuatan
teknik cor bivalve dan
a cire perdue , teknik
mengukir/memahat
teknik membatik
teknik menganyam,
dan keramik
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Tabel 3.7.
Penilaian Tindakan Pembelajaran Siklus |V

FOKUS KEMAMPUAN INDIKATOR YANG KRITERIA
KEMAMPUAN YANG DIKUASAI DIHARAPKAN PENILAIAN

2|1 3| 4
Menampilkan Siswa mampu : e siswa mampu

sikap apresiatif
terhadap keunikan
gagasan dan tekni
dalam karya seni
rupa terapan di
wilayah nusantara

melaksanaan
kegiatan apresiasi
karya seni terapan
yang dilakukan
dengan pengamata
penikmatan,
penghayatan, dan
pemberian nilai atal
sikap.

=)

menyebutkan
gagasan karya
siswa mampu
menilai penciptaan
karya seni dengan
mewujudkan sesuat
yang belum pernah
ada serta mempuny
arti dan nilai baru.
siswa mampu
menilai unsur-unsur
yang terdapat pada
karya dapat bersifat
fisik yang dapat
dipahami secara
visual.

siswa mampu
menilai karakteristik
karya seni terapan
berupa fungsi karya
serta bahan yang
digunakan dalam
pembuatan karya
seni terapan.

siswa mampu
menilai teknik-
teknik yang dipakai
dalam pembuatan
karya seni terapan
disertai alat dan,
media

=8

83




F. AnalissData

Analisis suatu studaction research mengandung arti mengidentiilkasi dan
menyetujui kriteria yang dapat digunakan untuk mamgkan apa yang telah
terjadi atau untuk menunjukkan bahwa perbaikarhtedgadi. Langkah-langkah
analisis data adalah setelah merasa cukup mendapdtta, data selanjutnya
dipilah-pilah dan difokuskan pada keterkaitan psagselakan, yaitu:

(1) Dampak perubahannya

(2) Kendala-kendala.

(3) Faktor-faktor pendukung terjadinya perubahaasiHanalisis dijadikan titik
awal melakukan refleksi sekaligus upaya penafsitam evaluasi terhadap
upaya yang telah terjadi untuk tujuan merencan&kanbali tindakan terkait
yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran. (Kusui@wa2007:63).

Dalam menganalisis data hasil penelitian, data ydigeroleh dari
kegiatan tes dan hasil observasi dari kegiatan pkEgaban dianalisis secara
kualitatif dengan cara mengkaji hasil tindakan yaligkukan pada tiap siklus.
Pengolahan data (hasil pembelajaran) dilakukan atengara mengkaji
membandingkan hasil sebelum tindakan dan sesuddhkan dilakukan dengan
cara memberi skor kemudian menentukan tingkat tasaljawaban. Data-data
yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diokecara kualitatif dengan
melalui deskripsi hasil penelitian, kemudian digal dengan melalui teknik
pengolahan data. Teknik yang digunakan dalam pehgal data penelitian ini,
yaitu teknik perhitungan prosentase. Alasan mentiiknik prosentase adalah

agar hasil data yang diperoleh dapat menunjukkamakekeabsahan data dan
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validitas instrumen serta dapat mengambil kesimpuiang tepat untuk

membuktikan kebenaran hipotesis.

Prosentase untuk semua kemungkinan jawaban dipedlelegan memberi

frekwensi observebfd) dengan jumlah sample (N), kemudian dikalikan 100%

atau dengan rumus:

fo
P = — x 100

N
Keterangan:
fo = Frekwensi Observeb yang memilih suatu altereativ
N = Jumlah siswa
100 = Bilangan tetap
P = Prosentase yang dicari

(Sumber : Sudjana,1989:130-131)

Analisis data dilakukan dengan cara mengkaji mewibgkan hasil

sebelum tindakan dan sesudah tindakéasil perolehan nilai dari masing-masing

item selanjutnya dijumlahkan dengan skor maksim@l §ang kemudian

diinterprestasikan dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.8

Kategori Prosentase dan Interprestas

PROSENTASE KATEGORI INTERPRETAS
0 % - 25 % Kemampuan A@gisSiswa Sangat Kurang
26 % - 40% Kemampuan Aprastiswa Kurang
41 % - 60 % Kemampuan A@sisBiswa Cukup
61 % - 80% Kemampuan Aprastiswa Baik
81 % - 100 % Kemampuan A@@sSiswa Sangat Baik
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G. Lokas, Populasi dan Sampel
1. Lokas penditian
Lokasi penelitian adalah SMA Pasundan 1 Banduny \zerlokasi di

Jalan Balonggede No. 28 Bandung 40251, Nomor dele®22-4235729.

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengadadiari beberapa pertimbangan,

seperti :

a. SMA yang memasukan muatan lokal di antaranyabselaya (pendidikan seni
rupa) ke dalam intrakulikuler sekolah.

b. Berada di tengah kota yang begitu banyak pehdaar yang masuk ke dalam
pemikiran para siswanya. Siswa di dalam kota kurdmegminat pada
pembelajaran seni budaya yang memiliki nilai traxial jika dibandingkan
dengan seni modern yang lebih disukai siswa.

2. Populasi penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA PasuridBandung dari
kelas X1 sampai X10.

3. Sampel pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2, X8 SMA

Pasundan 1 Bandung tahun ajaran 2008/2009. Juis\tedn ys@ng dijadikan subjek

penelitian sebanyak 39 orang di kelas X2, 41 odirX3, dan 45 orang di X8

Pemilihan sampel dilakukan dengan alasan keseshalzam ajar dan kompetensi

yang harus dicapai oleh siswa kelas X SMA denggrarkgpenelitian, serta

beberapa alasan yang sama seperti telah dijelagkbam pemilihan lokasi

penelitian.
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